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Abstract 

Readiness to become a teacher in the 4.0 era can grow from various factors, including Introduction to School 

Fields (PLP), Mastery of Information Technology, and Mastery of Materials. The purpose of this study was to 

determine the effect of PLP, Mastery of Information Technology, and Mastery of Accounting Materials on 

Students' Readiness to Become Accounting Techers in the Era of the Industrial Revolution 4.0. This research 

isincluded in the type of quantitative research. The population of this study were students of the 2019 Pattimura 

University Economic Education Study Program who had participated in PLP I as many as 40 students using the 

saturated sampling technique. Data collection techniques using a questionnaire questionnaire.The data analysis 

method used multiple linear regression. The results of the research that have been carried outprove that the 

Introduction to School Fields (PLP) has a positive and significant effect on student readiness to become 

accounting teachers in the era of the industrial revolution 4.0, while Mastery of Information Technologyand 

accounting materials has no effect on student readiness to become accounting teachers in the era of the 

industrial revolution 4.0. Simultaneously the variables of PLP, Mastery of Technology, Mastery of Materials 

simultaneously affect Students' Readiness to Become Accounting Teachers in Era 4.0. 

Keywords: PLP; mastery of information technology; mastery of accounting materials; readiness to be a teacher 
 

 

Abstrak 

Kesiapan menjadi guru di era 4.0 dapat tumbuh dari berbagai faktor, antara lain Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP), Penguasaan Teknologi Informasi, dan Penguasaan Materi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh PLP, Penguasaan Teknologi Informasi, dan Penguasaan Materi Akuntansi terhadap 

Kesiapan Mahasiswa Menjadi Guru Akuntansi di Era Revolusi Industri 4.0. Penelitian ini termasuk kedalam 

jenis penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Pattimura Angkatan 2019 yang sudah mengikuti PLP I sebanyak 40 mahasiswa dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan angket kuesioner. Metode analisa data menggunakan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru akuntansi di 

era revolusi industry 4.0, sedangkan Penguasaan Teknologi Informasi dan materi akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru akuntansi era revolusi industry 4.0. Secara simultan variabel PLP, 

Penguasaan Teknologi, Penguasaan Materi secara simultan berpengaruh terhadap Kesiapan Mahasiswa Menjadi 

Guru akuntansi di Era 4.0. 

Kata Kunci: PLP; penguasaan teknologi informasi; pengusaan materi akuntansi; kesiapan menjadi guru 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangatlah penting guna untuk memajukan bangsa dan melahirkan generasi yang 

membangun dan berpontensi. Maka untuk mencapai tujuan salah satunya dengan meningkatkan 

kualitaspada dunia pendidikan. Menurut John Dewey Pendidikan adalah sebuah proses pengalaman. 

Dalam (“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,” 2003) di jelaskan bahwa Pendidikan merupakan usaha dengan sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa,dan negara. Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia sesuai dengan Undang-undang No. 20 

Tahun 2003menyebutkan Pendidikan diupayakan dengan berawal dari manusia apa adanya dengan 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang apa adanya dan diarahkan menuju terwujudnya 

manusia yang seharusnya atau manusia yang dicita-citakan. Lembaga Pendidikan Tenaga Pendidik 
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(LPTK) merupakan sebuah perguruan tinggi yang mendapatkan tugas untuk menyelenggarakan 

program keguruan. LPTK memiliki peran untuk menyiapkan lulusan calon guru yang dapat bekerja 

secara kompeten. Universitas Pattimura merupakan salah satu Universitas yang meluluskan 

mahasiswa program studi pendidikan yang bertujuan untuk menjadi seorang guru. 

Tahun 2010 melalui rekayasa intelegensi serta internet of thing, globalisasi sudah memasuki era 

revolusi industry 4.0 sehingga menjadikan masyarakat semakin mudah dalam melakukan aktivitas 

dengan kurun waktu yang lebih efektif dan efisien (Cholily et al., 2019). Perkembangan Era Revolusi 

Industri 4.0 sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan, yang mana dalam dunia pendidikan akan 

mengalami perubahan dalam berbagai faktor yang dituntut untuk menuju pembelajaran berbasis 

teknologi digital dan internet. Dunia pendidikan dalam perkembangan masa Era Revolusi Industri 4.0 

terus dituntut untuk memperbaiki sistemnya (Cholily et al., 2019). Pendidikan era 4.0 yaitu sebuah 

pendidikan yang memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran, yang biasa dikenal 

dengan system siber (cyber system) (Supandi et al., 2020).Dalam era seperti ini guru berperan besar untuk 

menguasai teknologi. Guru zaman sekarangdituntut untuk menjadi guru yang kompeten dan dapat 

mengantarkan generasi muda sebagi penerus bangsa. 

Era Revolusi Industri 4.0 melahirkan sebuah tantangan baru bagi guru, khususnya calon-calon 

guru. Dalam menjalankan tugasnya mereka dituntut untuk berupaya sebaik mungkin mewujudkan 

tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Pembukaan UUD NKRI Tahun 1945 Alinea 4, 

n.d.). Guru yang professional yaitu guru yang memiliki kompetensi dan mampu melakukan tugas 

pendidikan serta pengajaran (Sukmawati, 2019). Era Revolusi Industri 4.0 memberikan dampak 

terhadap dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan perubahan yang terjadi tidak hanya cara mengajar 

melainkan juga cara pandang terhadap konsep pendidikan (Fatmawati & Safitri, 2020). Seorang 

pendidik dalam era 4.0 mendapat tuntutan yang besar dan membutuhkan kreativitas dalam 

pengajaran.Prinsip yang ada dalam era revolusi industry 4.0 lebih memfokuskan pada digitalisai yang 

menggunakan big data atau artificial intellingence yang akan menghasilkan inovasi seperti pengguna 

jejaring internet pada berbagai bidang. Tantangan bagi para pendidik di era revolusi industri 4.0 yaitu 

harus memiliki kompetensi yang diharapkan. Kompetensi itu antara lain : kemampuan memecahkan 

masalah serta berfikir kritis, keterampilan komunikasi serta kerja sama, kreatifitas serta inovasi, 

literasiinformasi serta teknologi (Theffidy, 2020 dalam Fatmawati & Safitri, 2020). 

Tuntutan dalam dunia atau bidang pendidikan memiliki arti bahwa bagaimana cara dan strategi 

guru dalam pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran (Santoso, 2018). Banyak 

tantangan yang harus dihadapi yaitu di dalam menyiapkan skill dan juga mental untuk memiliki suatu 

keunggulan dalam persaingan, untuk meningkatkan kompetensi peserta didik. Tenaga pendidik 

memiliki peran yang semakin kompleks dalam era 4.0. Dengan adanya hal itu, guru di era 4.0 tidak 

hanya berhenti sebagai agen transfer of knowledge tetapi juga sebagai agen transfer of value yang 

mananilai-nilai karakter dan moral dapat ditularkan kepada peserta didik (Yusnaini & Slamet, 2019). Di 

beberapa negara asia (Hongkong, Singapura, dan Taiwan) sudah menyiapkan tenaga pendidik yang 

professional yang mampu dalam menggunakan e-learning (Chai & Kong, 2016). Ini yang seharusnya 

di siapkan negara Indonesia yaitu menyiapkan sumber daya manusia dalam hal ini tenaga pendidik. Saat 

ini kinerja guru dinilai masih belum maksimal dalam mengembangkan kompetensinya. Di Era 

Revolusi Industri 4.0 dalam dunia pendidikan, calon pendidik yang diharapkan bangsa adalah calon 

guru yang kompetitif dan professional. Maka untuk menjadi guru yang professional 

dibutuhkankesiapan dan faktor pendukung dalam kesiapan menjadi guru. 

Kesiapan menjadi guru adalah keadaan seseorang baik dari fisik dan juga mental untuk menjadi 

seorang pendidik bagi calon peserta didik. Faktor pendukung kesiapan menjadi guru antara lain : 

minat menjadi guru, motivasi, kapasitas intelektul, pengetahuan, keterampilan, informasi dunia kerja, 

pengaruh lingkungan, pengalaman PLP. Era revolusi industri 4.0 bidang pendidikan seorang calon 

guru harus memiliki kesiapan dan kemampuan berfikir secara kritis, artinya seorang mahasiswa dapat 

memahami masalah yang rumit dan mencari solusi dari berbagai sumber agar masalah dapat teratasi 

secara perspektif. Kesiapan adalah hal yang penting untuk menunjang sebuah profesi seseorang, dengan 

kesiapan yang dimiliki olah seseorang maka dapat meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi pada 

saat menjalankan profesinya (Maipita & Mutiara, 2018). Untuk meningkatkan kesiapan menjadi guru 

diperlukan adanya kemampuan kreativitas dan inovasi yang artinya sebuah kemampuan untuk 

menciptakan hal baru dan menarik tentunya di dalam pembelajaran (Formi & Yulhendri, 2021). 
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Seorang mahasiswa untuk meningkatkan kesiapan menjadi guru di era revolusi industry 4.0 juga 

dituntut untuk menguasai teknologi. 

Kesiapan mahasiswa menjadi guru di dukung oleh beberapa faktor salah satunya yaitu faktor 

pengenalan lapangan persekolahan (PLP). PLP adalah program wajib yang harus dilaksanakan oleh 

mahasiswa yang mengambil jurusan pendidikan khususnya di FKIP Unpatti. PLP ini merupakan 

program wajib dan juga sebagai mata kuliah yang harus ditempuh mahasiswa program studi 

kependidikan (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021). PLP merupakan sebuah muara dari seluruh kegiatan 

pembelajaran di masing-masing program studi yang mana berisi pembekalan pengetahuan dan 

keterampilan kepada mahasiswa (Buku pandua PLP FKIP Unpatti). Proses kegiatan PLP diharapkan 

mampu membina serta menambah kompetensi professional, menambah pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, dan menanamkan sikap yang wajib dimiliki oleh calon pendidik (Masrotin & Wahjudi, 

2021). Masalah yang muncul ketika PLP yaitu beberapa mahasiswa kurang peduli dan menganggap 

bahwa PLP hanya sebagai formalitas saja (Murtiningsih et al., 2014). Mahasiswa kurang memahami 

pentingnya PLP sehingga menyebabkan mahasiswa terkesan seenaknya dalam praktik mengajar, 

karenamereka beranggapan bahwa yang terpenting bukan proses melainkan hasil dari nilai PLP, 

sehingga membuat mahasiswa kurang antusias dalam memenuhi kompetensi yang diharapkan. 

Teknologi adalah salah satu media penunjang kegiatan pembelajaran di era revolusi industri 

4.0 pembelajaran di era ini mengharuskan pendidik untuk mampu menguasai dan serta 

memanfaatkanteknologi dalam proses pembelajaran berlangsung (Fatmawati & Safitri, 2020). 

Keterampilan penguasaan teknologi bisa diartikan sebuah kemampuan untuk dapat menggunakan 

perangkat lunak sebagai media untuk mencari, mengubah, menyediakan, mengontrol, dan 

menganalisis sebuah informasi (Susanti et al., 2020). Meskipun peran utama guru adalah sebagai 

seorang pendidik, pengajar, dan juga pembimbing di sekolah, namun calon guru harus mampu 

meningkatkan kompetensi profesional yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan zaman era 4.0, sehingga 

mampu menghasilkan sumber daya manusia tidak hanya berkualitas saja tetapi juga tepat guna 

nantinya (Yulhendri et al., 2019). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 yang menyebutkan bahwa standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dijelaskan bahwa 

guru harus memanfaatkan TIK dalam kepentingan pembelajaran. Dengan adanya peraturan menteri 

tentang kompetensi yang seharusnya dimiliki guru, sehingga dalam penggunaan TIK harus 

diaplikasikan pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. TIK tidak hanya sebagai 

metode pengajaran saja, namun TIK juga dipandang sebagai sebuah instrument penting dalam cara 

baru untuk proses belajar mengajar kepada peserta didik (Singh & Samli, 2014). 

Pemahaman pendidik mengenai pentingnya memanfaatkan teknologi saat pembelajaran masih 

sangat rendah (Syamsuar & Reflianto, 2018). Seharusnya seorang calon pendidik lebih melek dalam 

penguasaan teknologi informasi sehingga mampu membimbing peserta didik nantinya dalam proses 

pembelajaran yang menggunakan fasilitas internet pada era 4.0 (Maryuningsih et al., 2020). 

Sebenarnya dalam era revolusi industri 4.0 sistem pembelajaran juga semakin dimudahkan dengan 

adanya kemajuan pada teknologi (Cholily et al., 2019). Masih banyak pendidik yang belum mampu 

memanfaatkan teknologi dengan baik saat pembelajaran. Hal itu disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan pendidik, faktor usia, juga masih terikat dengan penggunaan media konvensional (Purba & 

Defriyando, 2020). Kurangnya pengalaman guru secara intensif untuk memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran menjadi faktor rendahnya penguasaan teknologi di era revolusi industry di bidang 

pendidikan. Tantangan dalam dunia pendidikan yaitu bagaimana strategi guru dalam pemanfaatan 

teknologi untuk pembelajaran. 

Saat ini masih banyak guru yang memiliki keterbatasan dalam penguasaan Teknologi, ada 60% 

guru yang rendah dalam penguasaan TIK (Jumeri dalam Merdeka.com, 15 April 2021). Fakta yang 

terjadi di Indonesa saat ini tidak semua pendidik mampu memanfaatkan teknologi dengan baik saat 

proses pembelajaran. Mengutip dari data Ikatan Guru Indonesia (IGI), Lestari Moerdijat wakil ketua 

MPR mengungkapkan bahwa berdasarkan pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh yang sudah diterapkan 

selama tiga bulan terakhir tercatat ada 60% guru memiliki kemampuan yang sangat buruk dalam 

penggunaan teknologi informasi ketika mengajar (Satariyah dalam bdkjakarta.kemenag.go.id, 30-11-

2020). Dari hasil survey kemdikbud diperoleh hasil gambaran dari responden kepala sekolah yang 

menunjukan bahwa 67,11% kendala pembelajaran yaitu pada kemampuan guru dalam 

mengoperasikan perangkat digital yang masih rendah (Sudjana dalam retizen.republika.co.id, 12- 09-
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2021). Seharusnya guru mampu menggunakan teknologi yang dapat digunakan untuk 

mendemonstrasikan konsep, meningkatkan proses pengajaran, dan memberikan ketertarikan belajar 

bagi peserta didik (Gibson, 2006). 

Untuk dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi guru penguasaan materi juga berperan. 

Seperi pada kriteria kompetensi guru sebelum era revolusi industri yaitu mampu menguasai materi 

yangterstruktur, berkonsep juga pola pikir keilmuan yang dapat mendukung keberlangsungan proses 

pembelajaran (Formi & Yulhendri, 2021). Guru di tuntut untuk menguasai materi sebelum proses 

pembelajaran berlangsung. Hal itu guna untuk bekal guru ketika sudah dihadapkan kepada peserta 

didik, guru dapat menyampaikan materi secara menyeluruh. Pada kenyataannya masih banyak guru 

saatmengajar dengan cara menjelaskan masih membaca materi yang ada dibuku dan hal itu dapat 

disimpulkan bahwa guru tersebut masih belum menguasai sepenuhnya materi yang diajarkan kepada 

siswa. 

Berdasarkan penjabaran masalah yang sudah ditemukan dilapangan dan sudah dijabarkan di atas, 

maka hal itu menarik penulis untuk melakukan pembuktian pada penelitian ini. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), Penguasaan Teknologi 

Informasi, dan Penguasaan Materi Akuntansi terhadap Kesiapan Mahasiswa FKIP Universitas 

Pattimura Menjadi Guru Akuntansi di Era Revolusi Industri 4.0. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

dampak variabel bebas yaitu PLP, penguasaan teknologi informasi, dan penguasaan materi terhadap 

variabel terikat yakni kesiapan menjadi guru. Berikut adalah desain riset yang akan digunakan: 
 

Sumber: Data Penelitian, (2022) 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

Untuk sumber data menggunakan instrument penelitian, dengan analisis data yang bersifat statistik 

yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Pada penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode kuisioner. Populasi dalam penelitian ini ada mahasiswa program studi 

Pendidikan Ekonomi Unpatti, sample dalam penelitian adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

FKIP Unpatti Angkatan 2019 sebanyak 40 mahasiswa yang mengikuti PLP I. 

Sampel purposive yang dilakukan penulis yaitu dengan cara menyebarkan lembar kuisioner. Cara 

itu akan memudahkan peneliti untuk mengambil data dari responden. Teknik pengambilan sampelpada 

penelitian ini menggunakan sampling purposive (karena yang digunakan sampel hanya mahasiswa 

angakatan 2019) Teknik analisis data menggunakan regresi dilakukan dengan bantuan SPSS for 

windows versi 25.0. 

Variabel PLP di ukur dengan menggunakan 4 indikator yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan professional (Mulyasa, 2010). Variabel penguasaan teknologi di ukur dengan 5 indikator 

yaitu intensitas teknologi informasi, ketersediaan tenaga ahli, investasi pada teknologi, kemudahan 

bertukar informasi, dan kemudahan akses bekerjasama (Siregar, 2019). Variabel penguasaan materi 

diukur dengan 3 indikator yaitu dapat menjelaskan materi secara sistemastis, dapat mengemukakan 

berbagai bahan ajar, dan mampu mengemukakan point penting materi (Atmanegara & Ahmad, 2016). 
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Variabel kesiapan di ukur dengan 3 indikator yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor 

(Murtiningsih et al., 2014). Teknik pengumpulan data dengan kuesioner dengan 4 pilihan jawaban 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) dengan menggunakan 

skala likert (Sugiyono, 2016). 

 

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan variabel endogen kesiapan menjadi guru (Y) dan variabel eksogen PLP 

(X1), penguasaan TI (X2), penguasaan materi (X3). Berikut merupakan hasil analisis deskriptif setiap 

variabel. 

Tabel 1. 

Kriteria dan Range Kelas 
 

Variabel Penelitian 

Kelas Interval PLP Penguasaan TI Penguasaan Materi Kesiapan Menjadi 

Guru 
I 8 – 12,8 6 – 9,6 3 – 4,8 7 – 11,2 

(Sangat Buruk) (0%) (0%) (0%) (0%) 

II >12,8 – 17,6 > 9,6 – 13,2 >4,8 – 6,6 >11,2 – 15,4 

(Buruk) (0%) (0%) (0%) (3%) 

III >17,6 – 22,4 >13,2 – 16,8 >6,6 -8,4 >15,4 – 19,6 

(Cukup) (0%) (0%) (5%) (10%) 

IV >22,4 – 27,2 >16,8 – 20,4 >8,4 – 10,2 >19,6 – 23,8 

(Baik) (55%) (48%) (40%) (48%) 

V >27,2 – 32 >20,4 – 24 >10,2 – 12 >23,8 – 28 

(Sangat Baik) (45%) (53%) (55%) (40%) 

Rata-rata 27,5 20,33 10,53 22,75 

Sumber: Data primer (2022) 

 

Analisis deskriptif menurut tabel 1. Pada variabel PLP berdasarkan 40 responden dengan 8 butir 

soal pernyataan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 27,5 artinya pengalaman PLP mahasiswa berada 

dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil jawaban responden variabel PLP pada kategori baik 

sebesar 55%, pada kategori sangat baik sebesar 45% dan tidak ada pengalaman PLP mahasiswa pada 

kategori sangat buruk, buruk serta cukup. 

Analisis deskriptif pada variabel penguasaan teknologi informasi berdasarkan 40 responden dengan 

6 soal pernyataan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 20,33% artinya penguasaan teknologi informasi 

yang dimiliki mahasiswa tergolong pada kategori baik. Berdasarkan hasil jawaban responden pada 

variabel penguasaan TI diperoleh pada kategori baik sebesar 48%, pada kategori sangat baik sebesar 

53% dan tidak ada mahasiswa yang memiliki penguasaan TI pada kategori sangat buruk, buruk serta 

cukup. 

Analisis deskriptif pada variabel penguasaan materi berdasarkan 40 responden dengan 3 soal 

pernyataan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 10,53% artinya penguasaan materi yang dimiliki 

mahasiswa berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil jawaban responden variabel 

penguasaan materi yang dimiliki mahasiswa pada kategori cukup sebesar 5%, pada kategori baik 

sebesar 40% sedangkan pada kategori sangat baik sebesar 55%, serta tidak ada mahasiswa yang 

memiliki penguasaan materi pada kategori buruk dan sangat buruk. 

Analisis deskriptif pada variabel kesiapan menjadi guru berdasarkan 40 responden dengan 7 soal 

pernyataan, diperoleh nilai rata-rata sebesar 22,75% artinya kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru 

tergolong pada kategori baik. Berdasarkan hasil jawaban responden pada variabel kesiapan menjadi 

mahasiswa yang memiliki kesiapan menjadi guru dengan kategori sangat baik sebesar 40%, pada 

kategori baik sebesar 48%, pada kategori cukup sebesar 10%, pada kategori buruk sebesar 3% serta 

tidak ada mahasiswa yang memiliki kesiapan menjadi guru pada kategori sangat buruk. 

Uji validitas dilakukan untuk pengujian ulang terhadap item indikator, Hasil perhitungan yangdi 

lakukan dengan bantuan SPSS window versi 25 tersebut dikonsultasikan dengan tabel kritis r product 

moment dengan taraf signifikansi 5% jika rxy > rtabel maka item tersebut dinyatakan valid. Empat 
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indikator PLP, lima indikator penguasaan teknologi informasi, tiga indikator penguasaan materi, dan tiga 

indikator kesiapan menjadi guru menunjukan nilai signifikansi < 0,05 artinya semua indikator 

padamasing-masing variabel dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas pada penelitian dilakukan dengan cara melihat nilai cranbach alpha. Variabel 

dianggap valid dan reliabilitas jika nilai koefisien cranbach alpha > 0,60. Berdasarkan hasil 

pengujianyang telah dilakukan terhadap instrument diperoleh nilai cranbach alpha untuk variabel X1 

sebesar 0,874, variabel X2 sebesar 0,957, variabel X3 sebesar 0,630, dan variabel Y sebesar 0,898. 

Hasil pengujian tersebut menunjukan ke empat variabel memiliki nilai cranbach alpha > 0,60 sehingga 

dapatdisimpulkan semua variabel reliabel. 

Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menggunakan pendekatan One-Sampel 

Kolmogorov Smirnov dengan Monte Carlo diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,234. Hasil ini 

menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,234 > 0,05) maka di tarik kesimpulan 

bahwa data residual dengan kesiapan menjadi guru sebagai variabel endogen menunjukan distribusi 

normal. Hasil uji linealitas dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi pada kolom linearity 

dalatabel ANOVA. 

Hasil uji linearitas pada variabel PLP, penguasaan teknologi informasi, dan penguasaan materi 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya ke tiga variabel memiliki nilai signifikansi < 0,05 

sehingga variabel-variabel tersebut dinyatakan memiliki hubungan yang linear. 

Uji multikolinieritas dapat diketahui dari nilai Variance Inflatio Factor (VIP) dan juga nilai 

toleransi. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai tolerance variabel PLP 0,456 > 0,10 dan nilai VIP 

2,193 < 10,00, nilai tolerance variabel penguasaan teknologi informasi 0,503 > 0,10 dan nilai VIP 

1,987 < 10,00, nilai tolerance variabel penguasaan materi 0,501 > 0,10 dan nilai VIP 1,998 < 10,00. 

Maka artinya dalam model regresi tidak terjadi multikolonieritas antara variabel pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP), penguasaan teknologi informasi, dan penguasaan materi ketika kesiapan menjadi 

guru digunakan sebagai variabel endogen, sehingga analisis data tersebut dapat dilanjutkan. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat tabel koefisien. Hasil uji 

heteroskedastisitas pada variabel pengenalan lapangan persekolahan (PLP) yaitu 0,168 > 0,05, 

penguasaan teknologi informasi sebesar 0,221 > 0,05, dan penguasaan materi mempunyai nilai 

signifikansi 0,870 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwadari ke tiga variabel tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini. 

 

Tabel 2. 

Analisis Regresi Linear BergandaModel Summary 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

Model   t   Sig.

  B Std.Error Beta   

1 (Constant) -.228 1.799  -.127 .900

 PLP .291 .091 .558 3.183 .003

PenguasaanTeknologi 

Informasi 

.141 .098 .239 1.435 .160

PenguasaanMateri -.062 .204 -.051 -.304 .763

a. Dependent Variabel: Kesiapan Sumber: Data diolah peneliti (2022) 
 

Interprestasikan berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 2 yaitu nilai konstanta 

sebesar -0,228 menunjukkan bahwa jika variabel pengenalan lingkungan persekolahan (PLP), 

penguasaan teknologi informasi, dan penguasaan materi sebesar 0 maka kesiapan menjadi guru sebesar 

-0,228. Nilai koefisien pengenalan lapangan persekolahan (PLP) sebesar 0,291 yang berarti apabila 

terjadi peningkatan variabel pengenalan lapangan persekolahan (PLP) sebesar satu satuan maka hal 

tersebut akan menyebabkan peningkatan kesiapan menjadi guru sebesar 0,291 satuan dengan asumsi 

variabel eksogen lainnya tetap. Nilai koefisien penguasaan teknologi informasi sebesar 0,141 yang 
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berarti apabila terjadi peningkatan variabel penguasaan teknologi informasi sebesar satu satuan maka hal 

tersebut akan menyebabkan peningkatan kesiapan menjadi guru sebesar 0,141 satuan dengan 

asumsivariabel eksogen lainnya tetap. Nilai koefisien penguasaan materi sebesar -0,062 yang berarti 

apabila terjadi peningkatan variabel penguasaan materi sebesar satu satuan maka hal tersebut akan 

menyebabkan peningkatan kesiapan menjadi guru sebesar -0,062 satuan dengan asumsi variabel 

eksogenlainnya tetap. Nilai e sebesar 0,504 yaitu varians kesiapan menjadi guru yang tidak dapat 

dijelaskan oleh pengenalan lapangan persekolahan (PLP), penguasaan teknologi informasi, dan 

penguasaan materi. 

Tabel 3. 

Uji F Simultan 

Anovaa 
 Model Sum of Squares df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 47.064 3 15.688 11.788 .000b 

 Residual 47.911 36 1.331   

 Total 94.975 39    

a. Dependent Variable: Kesiapan 

b. Predictors: (Constant), Penguasaan Materi, Penguasaan TI, PLP 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 11,788 yang menunjukan lebih 

besar dari F tabel sebesar 2,84 (11,788 > 2,84) dan nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat diartikan 

bahwa variabel pengenalan lapangan persekolahan (PLP), penguasaan teknologi informasi, dan 

penguasaan materi secara simultanberpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru. 
  

Tabel 4. 

Uji T ParsialCoefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

   

Model    Thitung 
Ttabel 

Sig. 

  B Std.Error Beta   

1 (Constant) -.228 1.799  -.127  .900 

 PLP .291 .091 .558 3.183 2,028 .003 

 Penguasaan 

Teknologi 

Informasi 

.141 .098 .239 1.435 2,028 .160 

 Penguasaan 

Materi 

-.062 .204 -.051 -.304 2,028 .763 

a. Dependent Variabel: Kesiapan Sumber: Data Diolah Peneliti (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada variabel pengenalan lapangan persekolahan di 

peroleh thitung 3,183 dengan signifikansi sebesar 0,006 sedangkan untuk nilai ttabel dengan n = 40 sebesar 

2,028. Maka nilai thitung 3,183 > ttabel 2,028 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05artinya bahwa 

pengenalan lapangan persekolahan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan menjadi guru, dengan 

kata lain hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif ditolah (Ha). 

Pada variabel penguasaan teknologi informasi yang ditunjukan pada tabel diatas memiliki nilai 

thitung sebesar 1,435 dengan nilai signifikansi sebesar 0,160 sedangkan untuk nilai ttabel 2.028. maka 

nilaithitung 1,435 < ttabel 2,028 dan dengan nilai signifikansi 0,160 > 0,05 artinya variabel penguasaan 

teknologiinformasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan menjadi guru, dengan kata 

lain hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Ha). 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel penguasaan materi diperoleh nilai thitung sebesar - 
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0,304 dengan nilai signifikansi sebesar 0,763 sedangkan untuk nilai ttabel sebesar 2,028. Maka nilai thitung 

-0,304 < ttabel 2,028 dan dengan nilai signifikansi 0,763 > 0,05 maka artinya variabel penguasaan 

materitidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan menjadi guru, dengan kata lain hipotesis nol 
(H0)ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Ha). 

 

Tabel 5. Hasil Uji R 

Model Summary 
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .704 .496 .454 1.15363 

a. Predictors: (Constant), Penguasaan Materi, Penguasaan TI, PLP Sumber: Data diolah 
peneliti (2022) 

 
Berdasarakan tabel 5 yaitu tabel koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur besarnya 

kontribusi yang diberikan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil dari uji 

determinasi yang sudah dilakukan menunjukan nilai adjusted R2 sebesar 0,454 atau 45,4%. 

Sedangkanuntuk R Square sebesar 0,496 atau 49,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

49,6% variable- variabel kesiapan menjadi guru dapat diklasifikasikan oleh variabel PLP, Penguasaan 

TI dan Penguasaan Materi, sedangkan sisanya sebesar 50,4% dijelaskan oleh variabel- variabel lain 

yang ada di luar model. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

Uji parsial (t) pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi variabel pengenalan 

lapangan persekolahan (PLP) terhadap kesiapan menjadi guru sebesar 0,003 < 0,05 artinya bahwa 

secara parsial pengenalan lapangan persekolahan (PLP) berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru. 

Dengan adanya program PLP mahasiswa akan mendapatkan pengalaman praktik mengajar secara 

langsung dengan peserta didik, menambah pengetahuan, meningkatkan keterampilan, serta 

dapatmenanamkan sikap yang wajib dimiliki oleh calon pendidik. Sebagai calon pendidik perlu 

adanya pengalaman keterampilan mengajar, meningkatkan pengetahuan yang berkaitan dengan bidang 

studi yang akan diajarkan maupun pengetahuan lainya di bidang keguruan (Ariani et al., 2016). 

Pengalaman PLP yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa kependidikan digunakan 

untukmembantu proses belajarnya sebagai bekal mempersiapkan diri menjadi calon guru. Artinya 

mahasiswa perlu memaksimalkan program PLP untuk melatih kesiapannya dalam melaksanakan tugas 

professional seorang guru. Semakin baik pengalaman PLP yang dimiliki mahasiswa akan 

meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk menjadi calon guru. Sebaliknya, jika pengalaman PLP yang 

diperoleh mahasiswa kurang baik maka akan menghambat kesiapan mahasiswa menjadi calon guru. 

Dalam program PLP ini mahasiswa akan mendapat bekal cara menjadi guru yang baik dan professional 

baik teoritis maupun praktiknya. Dalam bangku perkuliahan mahasiswa sudah dibekali berbagai ilmu 

keguruan dasar, latihan-latihan keterampilan keguruan, dan belajar menerapkan ilmu yang sudah 

dipelajari (Baharuddin & Palerangi, 2020). Dengan adanya bekal pengalaman PLP akan membantu 

mahasiswa menjadi siap dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas sebagai 

calon seorang guru. Artinya program PLP dapat mengembangkan kepribadian mahasiswa dalam 

menumbuhkan kesiapan diri untuk menjadi calon seorang guru. 

Hasil dari penelitian ini juga sesuai dengan teori behavioristik yang telah disampaikan oleh 

Throndike dan teori Experimential learning yang disampaiakn Surya, dalam teori behavioristik 

mengungkapkan bahwa salah satu prinsip kesiapan yaitu sebuah pengalaman, pengalaman 

mempunyaipengaruh positif terhadap kesiapan, dan sedangkan dalam teori Experimential learning 

yaitu proses pembelajaran yang berbasis pengalaman merupakan sebuah sumber belajar dan apa yang 

telah dipelajari adalah bagian dari sebuah pengalaman (Roisah & Margunani, 2018). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Roisah & Margunani, 2018) yang menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan PPL terhadap kesiapan menjadi guru dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,008 < 0,05 yang artinya hipotesis ini diterima. 
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Berdasarkan teori serta hasil penelitian terdahulu pengalaman PLP sangat penting bagi mahasiswa 

calon guru, karena dengan adanya program PLP mahasiswa akan memperoleh 

pengalaman,pengetahuan dan keterampilan dalam proses mengajar, hal itu berbanding lurus dengan 

kesiapan mahasiswa untuk menjadi calon guru di era revolusi industry 4.0. Semakin baik pengalaman 

yang diperoleh mahasiswa akan semakin meningkatkan kesiapan menjadi guru pada mahasiswa. 

 

Pengaruh Penguasaan Teknologi Informasi 

Uji parsial (t) pada penelitian ini menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi yang diperoleh untuk 

variabel penguasaan teknologi informasi terhadap kesiapan menjadi guru sebesar 0,160 > 0,05. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis ditolak artinya penguasaan teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru. Indikator untuk mengukur penguasaan teknologi 

informasi terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru adalah intensitas teknologi informasi, 

ketersediaan tenaga ahli, investasi pada teknologi, kemudahan bertukar informasi, dan kemudahan 

akses bekerjasama. Namun, berdasarkan hasil olah data yang sudah dilakukan menggunaka bantuan 

SPSS for windows versi 25,0 tidak memenuhi syarat signifikansi. Hal ini berarti bahwa penguasaan 

teknologi informasi tidak dapat berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru. 

Menurut Mendikbud, era revolusi industry 4.0 guru tidak hanya sekedar mengajar, tetapi juga 

harus menguasai sumber-sumber dimana peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran, mereka 

dapat belajar dimana saja, dan seorang guru akan mengarahkannya. Dengan hal itu calon guru dituntut 

untuk menguasai teknologi agar dapat memberikan pembelajaran kapan pun dan dimana pun, namun 

kurangnya pemanfaatan yang efektif dalam penguasaan teknologi informasi untuk pendidikan yang 

dapat menghambat kesiapan mahasiswa calon guru dalam proses pembelajaran. Revolusi industry 4.0 

saat ini memberikan tantangan pada mahasiswa pendidikan terhadap kesiapan untuk menjadi guru. 

Mahasiswa pendidikan akuntansi memiliki kesempatan untuk bekerja di dalam dunia pendidikan dengan 

memiliki beberapa kompetensi yang telah di atur dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 yaitu 

termasuk dalam kemampuan pedagogik, personal, professional, dan juga sosial. Kompetensi pedagogik 

adalah suatu pemahaman tentang dinamika proses pembelajaran berlangsung yang menuntutmahasiswa 

calon guru mengikuti perkembangan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran berlangsung 

(Nur’Aini & Nikmah, 2020). 

Faktor penyebab penguasaan teknologi informasi tidak dapat berpengaruh terhadap kesiapan 

menjadi guru di era 4.0 yaitu kurangnya persepsi dan sikap mahasiswa atau kurang rasa responsive 

terhadap pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran. Cara mengajar yang mereka lakukan 

masih kurang adanya inovasi dalam pemanfaatan teknologi informasi, Kesadaran individu untuk 

dapatmengembangkan potensi diri sehingga dapat memiliki kompetensi dibidang pemanfaatan TI 

dalam pembelajaran.  Persepsi dan sikap individu merupakan salah satu faktor yang dapat 

menentukan terlaksananya pemanfaatan TI untuk kegiatan pembelajaran. Mahasiswa bukan tidak 

mampu untuk memakai TI, namun dalam pemanfaatan teknologi harus lebih bijak. Hal tersebut juga 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Budhi Utama yang berjudul Pemanfaatan 

Teknologi Informasi diKalangan Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya dengan hasil penelitian 

bahwa Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya memanfaatkan teknologi secara signifikan. 

Kebanyakan dari mereka aktif berjejaring sosial dan rata-rata memiliki lebih dari 1(satu) akun 

jejaring sosial. Namun dalam pemanfaatan TI yang kreatif dan inovatif untuk dunia pendidikan 

masih rendah. Hal ini terbukti bahwa masih rendahnya mahasiswa yang memiliki website atau juga 

weblog. 

Mahasiswa saat ini sudah mengenal yang namanya teknologi informasi, khususnya untuk dunia 

pendidikan mereka sudah mengenal berbagai macam aplikasi untuk membantu proses pembelajaran. 

Namun dari hasil analisis penguasaan teknologi tidak berpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru, 

halini dapat disebabkan karena beberapa faktor yaitu mahasiswa kurang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk proses pembelajaran, mahasiswa lebih cenderung memanfaatkan teknologi untuk 

media sosial, kurangnya inovasi untuk menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran, 

kurangnya latihan untuk menggunakan teknologi sebagai media proses belajar mengajar, kurang 

mengekplorasi aplikasi untuk pembelajaran. Calon guru yang kreatif dan berinisiatif akan dapat 

membuka diri terhadapkemajuan, terutama dalam kemajuan dibidang TI. Sikap calon guru yang 

demikian akan mendorong mereka untuk menerapkan kemajuan TI dalam pembelajaran. Namun sisi lain, 
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tidak dapat dipungkiri bahwa ada sebagain yang berpendapat bahwa tugas seorang guru sehari- hari 

sudah repot, sehingga untuk memanfaatkan TI dalam kegiatan pembelajaran dipandang sebagai sebuah 

tambahan beban mereka. 

Indonesia merupakan wilayah yang luas, tetapi tidak semua wilayah tersebut dapat terjangkau 

oleh teknologi yang cukup memadai. Masih banyak daerah pelosok yang kesulitan untuk menerapkan 

model pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi, keterbatasan tersebut seperti 

ketersediaan dari sumber tenaga listrik, sumberdaya manusia,infrastuktur, dan juga perangkat 

teknologiinformasi. Belum meratanya infrastruktur yang dapat mendukung pemanfaatan teknologi 

informasi di dalam pembelajaran adalah masalah yang seharusnya dapat segera diselesaikan,karena jika 

tidak terdapat infrastruktur yang memadai, maka pendidikan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi akan menjadi impian semata. Pada hakikatnya infrastruktur adalah komponen yangpenting 

yang dapat berfungsi untuk modal awal dan utama dalam pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

informasi. 

Teori hukum kesiapan yang disampaikan oleh Thorndike (the law of rediness) menjelaskan bahwa 

agar proses pembelajaran mencapai hasil yang baik, maka diperlukan kesiapan pada diri individu. 

Yang artinya untuk dapat menyiapkan diri menjadi calon seorang guru pada revolusi 4.0 maka perlu 

adanya proses menguasai keterampilan era revolusi 4.0, salah satunya adalah keterampilan dalam 

penguasaan teknologi informasi (Nisa, 2020). 

 

Pengaruh Penguasaan Materi Akuntansi 

Materi pelajaran adalah sebuah isi atau bahan ajar yang harus disiapkan dengan baik yang 

kemudian disampaikan kepada peserta didik. Penguasaan materi akuntansi adalah kemampuan 

seseorang dalam memahami dan menguasai materi akuntansi yang sesuai. Hasil uji parsial (t) pada 

penelitian ini menunjukan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabel penguasaan materi 

akuntansi terhadap kesiapan menjadi guru sebesar 0,763 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis dinyatakan ditolak artinya secara parsial penguasaan materi tidak berpengaruh terhadap 

kesiapan menjadi guru era 4.0. 

Sebagai calon guru mahasiswa perlu menguasai materi demi menunjang proses mengajar pada 

peserta didik. Mahasiswa calon guru dituntut untuk memiliki kemampuan professional, yaitu 

kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran yang akan diampu secara mendalam dan luas. 

Penguasaan materi tidak sekedar hanya menguasai materi pelajaran saja, tetapi juga menguasai materi 

kurikulum yang berlaku, konsep keilmuan, masalah pendidikan serta memiliki wawasan luas terhadap 

materi yang relevan (Sukmawati, 2019). Untuk dapat menjadi guru harus mampu dan memiliki 

kompetensi kognitif yang salah satunya yaitu dapat menguasai dan menjelaskan materi dengan baik, 

hal tersebut guna menunjang terlaksananya proses pembelajarandengan baik. 

Tidak berpengaruhnya penguasaan materi terhadap kesiapan menjadi guru dapat disebabkan 

karena beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut adalah sebagian besar mahasiswa kurang mampu 

menjelaskan materi yang akan di ajarkan kepada peserta didik secara baik, hal itu disebabkan karena 

kurangnya pemahaman mahasiswa pada materi yang akan di ajarkan. Selain itu penguasaan materi 

tidakberpengaruh terhadap kesiapan menjadi guru disebabkan oleh mahasiswa yang kurang terampil 

dalamberkomunikasi sehingga dapat menghambat kelancaran saat proses menjelaskan materi kepada 

pesertadidik. Beberapa hal yang menghambat dan seharusnya dapat dihindari adalah pengunaan kata-

kata tambahan negatif, dengan kata ragu-ragu, kata kemungkinan dan juga petunjuk yang 

mencerminkan keraguan (Noviartati, 2015). 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap rendahnya penguasaan materi mahasiswa calon guru yaitu 

minat baca dikalangan para mahasiswa yang masih rendah. Minat membaca buku terkait keilmuan dan 

memperdalam ilmu dengan banyak membaca berbagai referensi saat ini mulai berkurang di kalangan 

para mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat saat menjalankan perkuliahan, dimana mereka cenderung 

memiliki sikap pasif pada saat perkuliahan dengan alasan bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan 

terkait dengan topik yang sedang dibahas tersebut. Mahasiswa masih lemahdalam penyajian materi 

secara kreatif, meskipun sekarang hidup di zaman serba canggih dengan berbagai perkembangan 

teknologi informasi hal tersebut belum dapat menjamin mahasiswa mampu memanfaatkannya untuk 

sarana pembelajaran dengan baik. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan sebuah kajian teori. Berdasarkan dengan hukum 
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kesiapan yang disampaikan oleh Throndike bahwa hubungan antara stimulus dan juga respon dapat 

mudah terbentuk jika terdapat kesiapan pada diri individu. Yang dimaksud dengan stimulus pada 

penelitian ini adalah penguasaan materi. Syarat-syarat menjadi guru salah satunya adalah kesiapan non 

fisik yang dimiliki (Roisah & Margunani, 2018). Kesiapan non fisik dapat tercermin jika mahasiswa 

menguasai bahan ajar, metodologi pembelajaran, dan juga menguasai teknik berkomunikasi dengan 

orang lain. Seharusnya mahasiswa calon guru sudah menguasai materi akuntansi sebelum terjun dalam 

proses mengajar, karena dalam bangku perkuliahan sudah mendapatkan bekal materi tersebut. Namun 

pada kenyataanya mahasiswa masih kurang menguasai materi sehingga menurunkan kesiapan pada 

diriindividu. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Murtiningsih et al., 

2014) dengan judul pengaruh penguasaan materi mata kuliah dasar kependidikan (MKDK) dan praktik 

program pengalaman lapangan (PPL) terhadap kesiapan menjadi guru yang menyatakan bahwa 

penguasaan materi mata kuliah evaluasi pembelajaran tidak berpengaruh terhadap kesiapan menjadi 

guru dengan nilai signifikansi 0,113 > 0,05. 
  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pengalaman PLP terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru akuntansi 

di era revolusi industri 4.0, sedangkan penguasaan teknologi informasi dan penguasaan materi 

akuntansitidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi guru akuntansi di 

era revolusi industri 4.0. Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu mahasiswa diharapkan 

dapatmemanfaatkan kegiatan PLP sebaik mungkin untuk meningkatkan pengalaman praktik mengajar. 

Selain itu mahasiswa sebagai calon guru harus belajar untuk dapat memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dengan baik sebagai media dalam belajar dan mengajar sehingga nantinya mampu 

meningkatkan penguasaan terhadap pemahaman materi akuntansi serta dapat melahirkan karya - 

karyayang kreatif dan inovatif. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pembaharuan serta mampu 

menambah ruang lingkup penelitian dengan variabel lain yang dapat mempengaruhi kesiapan 

mahasiswa menjadi guru diluar variabel yang sudah diteliti dalam penelitian ini. 
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